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ABSTRAK 

 

Pemilu merupakan salah satu peristiwa politik yang paling menarik perhatian publik dalam suatu negara 

demokratis. Hasil pemilu mencerminkan preferensi dan keinginan masyarakat terhadap calon dan partai politik 

yang bersaing. Di era digital saat ini, platform media sosial X telah menjadi salah satu wadah utama dimana opini 

dan sentimen masyarakat tercermin dengan luas. Oleh karena itu, analisis sentimen terhadap hasil pemilu 2024 di 

media sosial X menjadi semakin penting dalam memahami dinamika politik dan respons masyarakat. Penelitian 

ini membandingkan akurasi metode KNN dan Naïve Bayes classifier dalam membagi sentimen menjadi positif, 

negatif, dan netral. Proses pelabelan dilakukan secara otomatis menggunakan textblob dengan jumlah sentimen 

positif sebanyak 465 tweet atau 87.41%, netral sebanyak 42 tweet atau 7.89%, dan negatif sebanyak 25 tweet atau 

4.70%. Dari total 532 data dengan kata kunci "Hasil Pemilu 2024", 80% digunakan sebagai data latih dan 20% 

sebagai data uji. Naive Bayes mencapai akurasi 85%, sedangkan KNN mencapai 68%, menandakan keunggulan 

KNN dalam mengklasifikasikan sentimen terhadap hasil pemilu 2024.  

 

Kata kunci :  Analisis Sentimen, Hasil Pemilu 2024, KNN Classifier, Naïve Bayes Classifier. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pemilihan umum adalah salah satu momen 

politik yang sangat menarik perhatian masyarakat 

dalam konteks negara demokratis. Partisipasi 

masyarakat merupakan kunci utama dalam 

menentukan suksesnya pelaksanaan pemilihan umum 

[1].  

Hasil dari pemilu mencerminkan aspirasi dan 

preferensi masyarakat terhadap calon dan partai politik 

yang bersaing. 

Di Indonesia, pemilu 2024 diharapkan menjadi 

pemilu yang transparan dan adil. Akan tetapi, dengan 

adanya perkembangan teknologi informasi, informasi 

mengenai hasil pemilu dapat dengan mudah tersebar di 

sosial media. Media sosial merupakan platform online 

yang memungkinkan pengguna untuk memposting 

opini mereka ke media online. X seringkali menjadi 

pilihan utama bagi pengguna untuk melakukan hal 

tersebut [2].  

Platform media sosial X memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam membentuk sentimen dan preferensi 

politik publik, sehingga pesan – pesan yang di posting 

oleh masyarakat dapat memberikan gambaran 

mengenai pendapat mereka, yang menarik untuk 

diklasifikasikan ke dalam kategori sentimen positif, 

negatif, atau netral [3].  

Penerapan analisis sentimen dapat mendukung 

dalam memahami berbagai pendapat yang terdapat 

dalam X. Melalui analisis sentimen, memungkinkan 

kita untuk menilai apakah pesan – pesan tersebut 

memiliki orientasi positif, negatif, atau netral [4].  

Dengan demikian, kita dapat memahami lebih 

baik dinamika politik yang sedang berlangsung dan 

memperoleh wawasan yang lebih mendalam tentang 

preferensi dan sentimen masyarakat terhadap calon 

dan partai politik yang bersaing. Hal ini memberikan 

kesempatan untuk meningkatkan pemahaman tentang 

perubahan opini publik serta memperbaiki strategi 

komunikasi politik di masa depan. 

Analisis sentimen dapat diterapkan melalui 

berbagai metode klasifikasi. Beberapa metode umum 

dipakai diantaranya Naïve Bayes (NB), Support Vector 

Machine (SVM), dan k-Nearest Neighbor (k-NN) [5].  

Beberapa penelitian terdahulu juga telah 

menggunakan analisis sentimen untuk mengambil 

opini dari sekumpulan dokumen teks, seperti 

penelitian oleh Ray, dkk. yaitu menganalisis sentimen 

terhadap KPU 2024 berdasarkan tweet media sosial 

Twitter dengan algoritma Naïve Bayes. Didapatkan 

715 dataset Twitter dengan kata kunci "KPU 2024". 

Hasil penelitian menunjukkan akurasi algoritma Naïve 

Bayes sebesar 67,13%, dengan presisi 66,04% dan 

recall 100,00%. Evaluasi pada matriks konfusi 

menemukan true positif sebesar 457 dan true negative 

sebesar 235 [6]. 

 Selain itu, penelitian Sarimole, dkk. (2024) 

mengevaluasi sentimen masyarakat terhadap isu 

penundaan Pemilu 2024 pada Twitter dengan metode 

Naïve Bayes  memperoleh akurasi sebesar 98.80%, 

sedangkan metode Support Vector Machine (SVM) 

mencapai akurasi sebesar 91.61%. Dari hasil 

penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Naïve Bayes 

memberikan akurasi yang sedikit lebih tinggi dalam 

memprediksi sentimen masyarakat terhadap isu 

tersebut dibandingkan dengan SVM [7].  

Penelitian lainnya oleh Jurnal Prasetyo, dkk. 

menganalisis sentimen relokasi Ibukota Nusantara 

menggunakan algoritma Naïve Bayes dan K-Nearest 

Neighbor. Hasilnya menunjukkan bahwa algoritma K-

Nearest Neighbor (KNN) menghasilkan akurasi 

sebesar 88.12%, dengan Precision 93.98% dan Recall 

81.53%. Sedangkan, algoritma Naïve Bayes (NB) 
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mencapai akurasi sebesar 82.27%, dengan Precision 

86.36% dan Recall 76.93%. Dari penelitian tersebut, 

terlihat bahwa KNN memiliki kinerja yang lebih baik 

dalam mengukur sentimen terhadap relokasi Ibukota 

Nusantara [8]. 

Penelitian ini menggunakan algoritma KNN dan 

Naive Bayes Classifier untuk menganalisis sentimen 

hasil pemilu 2024. Pemilihan algoritma KNN dan 

Naive Bayes didasarkan pada penelitian sebelumnya, 

seperti penelitian oleh Ray, dkk. yang menunjukkan 

bahwa Naive Bayes cukup akurat dalam memprediksi 

sentimen masyarakat terhadap isu tertentu, seperti 

sentimen terhadap KPU 2024 [6].  

Selain itu, penelitian oleh Prasetyo, dkk. juga 

menunjukkan bahwa KNN memiliki kinerja yang baik 

dalam mengukur sentimen terhadap topik tertentu, 

seperti relokasi Ibukota Nusantara [8].  

Oleh karena itu, dengan mengacu pada 

penelitian-penelitian tersebut, penggunaan KNN dan 

Naive Bayes Classifier dalam menganalisis sentimen 

hasil pemilu 2024 di media sosial X diharapkan dapat 

memberikan hasil yang akurat dan representatif 

terhadap opini masyarakat secara keseluruhan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Analisis Sentimen 

Analisis sentimen adalah cabang penelitian dari 

data mining dan text mining, atau sebuah metode yang 

diterapkan untuk mengolah berbagai opini yang 

dipublikasikan oleh konsumen atau para pakar melalui 

berbagai media, mengenai suatu hal tertentu agar 

mendapatkan sebuah sentimen (negatif, positif atau 

netral) yang terkandung dalam sebuah opini [9]. 

 

2.2. Pemilihan Umum (Pemilu) 
Pemilu merupakan sarana kedaulatan   

masyarakat untuk memilih anggota Dewan Perwakilan 

Rakyat, anggota Dewan Perwakilan Daerah, Presiden 

dan Wakil Presiden, dan pemilihan anggota Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah, dilakukan secara 

langsung. Pemilihan Presiden atau pilpres merupakan 

kegiatan lima tahun sekali yang  menjadi momen yang 

penting dalam perwujudan demokrasi di Negara 

Kesatuan Republik Indonesia [8]. 

 

2.3. K - Nearest Neighbor (KNN) 
Algoritma KNN adalah algoritma    pembelajaran 

terawasi yang  dapat  digunakan  untuk tugas 

klasifikasi dan regresi. Ini  bekerja dengan menemukan 

K titik data terdekat ke sampel yang diberikan, dan 

menggunakan  label  kelas atau nilai  dari  titik  data 

ini untuk membuat  prediksi tentang label kelas atau  

nilai sampel. Dalam tugas klasifikasi, KNN bekerja 

dengan mencari titik data K dalam set pelatihan yang 

paling dekat dengan sampel yang sedang 

diklasifikasikan, berdasarkan ukuran jarak seperti 

jarak Euclidean. Ini kemudian menetapkan sampel ke 

label kelas yang paling umum di antara K tetangga 

terdekat [10]. 

 

2.4. Naive Bayes Classifier 
Naïve Bayes Classifier adalah sebuah  metode 

algoritma klasifikasi yang berdasarkan pada konsep 

probabilitas. Teorema Bayes  adalah dasar konsep 

untuk metode Naïve Bayes. Naïve Bayes merupakan 

salah satu   alat   klasifikasi   yang   kompeten [11]. 

Keuntungan menggunakan metode ini  adalah metode 

ini hanya membutuhkan sedikit data latih untuk 

menentukan parameter yang dibutuhkan dalam proses 

klasifikasi [12]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Terdapat beberapa tahapan yang harus dilakukan 

dalam penelitian ini. Pertama, Crawling data dari X 

menggunakan python. Kedua, Pre-Processing data 

yaitu melakukan pembersihan data. Ketiga, data 

dilabeli menggunakan Textblob dengan kategori 

positif, negatif, dan netral. Terakhir, dilakukan 

klasifikasi data menggunakan algoritma KNN dan 

Naïve Bayes Classifier (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

Berikut adalah uraian mengenai metode dari penelitian 

ini :  

a. Crawling Data 

Penelitian ini diawali dengan melakukan crawling 

data dari X dengan kata kunci “Hasil Pemilu 2024” 

menggunakan Python. Data dikumpulkan dalam 

rentang waktu 14 Februari 2024 hingga 23 Maret 

2024, menghasilkan sebanyak 550 baris data. Hasil 

dari crawling data akan disimpan dalam bentuk 

CSV. 

b. Pre - Processing Data 

Tahapan dalam preprocessing data meliputi: Data 

Cleaning, Case Folding, Normalisasi, Stopword, 

Tokenisasi, dan Stemming. Data cleaning 

dilakukan untuk menghilangkan data yang 

duplicate, missing value, mention, hashtag, simbol, 

dan spasi yang berlebih. Case Folding mengubah 

semua kata menjadi huruf kecil agar kata-kata yang 

sama dengan alfabet berbeda tidak terdeteksi 
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sebagai kalimat yang berbeda. Normalisasi 

merupakan proses untuk mengubah kata yang 

menggunakan singkatan atau tidak baku menjadi 

bentuk kata baku. Stopword adalah proses untuk 

menghapus kata-kata yang tidak relevan dengan 

topik menggunakan library dari Sastrawi. 

Tokenisasi merupakan proses untuk memisahkan 

kalimat menjadi kata-kata tunggal. Stemming 

adalah proses untuk mengubah kata-kata yang 

memiliki imbuhan menjadi bentuk kata dasar. 

c. Pelabelan Data 

Proses pelabelan data dilakukan secara otomatis 

dengan menggunakan Textblob. Textblob 

menghitung nilai polarity dan subjectivity dari 

sebuah teks. Polarity berfungsi untuk menentukan 

kecenderungan sentimen teks, sementara 

subjectivity berfungsi untuk menilai apakah teks 

tersebut berupa opini atau fakta. Semakin tinggi 

nilai subjectivity, semakin besar kemungkinan teks 

tersebut adalah opini. Sebaliknya, semakin tinggi 

nilai polarity, semakin positif emosinya. 

Berdasarkan nilai polarity, teks diklasifikasikan ke 

dalam tiga kategori yaitu positif, negatif, dan 

netral. 

d. Klasifikasi 

Proses klasifikasi data menggunakan dua 

algoritma, yaitu KNN dan Naïve Bayes Classifier. 

Dari 532 data yang tersedia, 80% dijadikan data 

latih dan 20% data uji. Model KNN dan Naïve 

Bayes dibangun menggunakan data latih dan 

dievaluasi dengan data uji. KNN 

mengklasifikasikan sentimen teks berdasarkan 

kedekatan dengan K tetangga terdekat dari data 

latih, sedangkan Naïve Bayes menggunakan 

pendekatan probabilistik untuk menghitung 

kemungkinan teks termasuk dalam kategori 

sentimen tertentu berdasarkan distribusi kata 

dalam data latih. 

e. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk menilai seberapa bagus 

performa algoritma klasifikasi yang digunakan 

dalam penelitian. Metode yang digunakan untuk 

melakukan evaluasi dalam penelitian ini yaitu 

confusion matrix. Confusion matrix merupakan 

tabel yang berisi informasi perbandingan antara 

hasil klasifikasi prediksi dan hasil klasifikasi yang 

sebenarnya [13]. Berikut ini merupakan contoh 

confusion matrix 3×3 (Gambar 2) : 

 
Gambar 2. Confusion Matrix 3×3 

 

Nilai yang dihasilkan dari confusion matrix, dapat 

menghasilkan nilai akurasi, presisi, recall, dan f1-

score. Berikut persamaan yang dapat digunakan : 

 

Akurasi = 
𝐴𝐴+𝐵𝐵+𝐶𝐶

𝐴𝐴+𝐴𝐵+𝐴𝐶+𝐵𝐴+𝐵𝐵+𝐵𝑆+𝐶𝐴+𝐶𝐵+𝐶𝐶
       

(1) 

 

Presisi = 
(

𝐴𝐴

𝐴𝐴+𝐵𝐴+𝐶𝐴
+ 

𝐵𝐵

𝐵𝐴+𝐵𝐵+𝐵𝐶
+ 

𝐶𝐶

𝐶𝐴+𝐶𝐵+𝐶𝐶
 )

3
        

(2) 

 

Recall = 
(

𝐴𝐴

𝐴𝐴+𝐴𝐵+𝐴𝐶
+ 

𝐵𝐵

𝐵𝐴+𝐵𝐵+𝐵𝐶
+ 

𝐶𝐶

𝐶𝐴+𝐶𝐵+𝐶𝐶
 )

3
              

(3) 

 

f1- Score = 
2 ×𝑃𝑟𝑒𝑠𝑖𝑠𝑖 ×𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑖𝑠𝑖 ×𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙
             (4) 

 

Dimana :  
Akurasi : Mengukur seberapa sering model 

membuat prediksi yang benar.  

Presisi :  Mengukur seberapa banyak prediksi 

positif yang benar-benar positif. 

Recall :  Mengukur seberapa banyak data positif 

yang berhasil terdeteksi oleh model. 

f1-Score :  Mengharmonisasikan presisi dan recall. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis sentimen terhadap hasil pemilu 2024 

akan dilakukan menggunakan Google Collaboratory 

dengan bahasa python. 

 

4.1.  Crawling Data 

Proses dan hasil dari crawling data yang telah 

dilakukan pada aplikasi X dengan kata kunci “Hasil 

Pemilu 2024” dapat dilihat pada (Gambar 3). 

Didapatkan data sebanyak 550 baris dan 12 kolom. 

Data ini masih terdapat banyak noise sehingga harus 

dilakukan cleaning terlebih dahulu. 

 

 
Gambar 3. Hasil Crawling Data 
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4.2.  Pre – Processing Data 

Untuk melakukan analisis sentimen, hanya akan 

digunakan satu kolom, yaitu “full_text”. Pada tahap 

pre-processing ini akan dilakukan cleaning untuk 

menghilangkan data yang duplicate, missing value, 

mention, hashtag, simbol, dan spasi yang berlebih. 

Setelah dilakukan cleaning data, jumlah data yang 

tersisa yaitu sebanyak 532 data. Data inilah yang akan 

digunakan untuk menganalisis sentimen (Gambar 4). 

 

 
Gambar 4. Jumlah Data Setelah Proses Cleaning 

 

Tahap selanjutnya yaitu case folding, yaitu 

mengubah setiap kata menjadi huruf kecil. Berikut 

hasil dari case folding (Gambar 5) :  

 

 
Gambar 5. Hasil Case Folding 

 

Kemudian dilakukan normalisasi untuk 

mengubah kata yang menggunakan singkatan atau 

yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa menjadi 

bentuk kata baku (Gambar 6). 

 
Gambar 6. Hasil Normalisasi 

 

Setelah dilakukan normalisasi, masih banyak 

kalimat yang mengandung kata yang tidak relevan 

dengan topik dan tidak memberikan makna signifikan 

dalam pemrosesan teks. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan stopword untuk menghapusnya. Berikut 

hasil dari proses stopword (Gambar 7) :  

 

 
Gambar 7. Hasil Stopword 

 

Selanjutnya akan dilakukan pemisahan kalimat 

menjadi kata – kata tunggal, yang dikenal sebagai 

tokenisasi Berikut hasil dari proses tokenisasi 

(Gambar 8). 

 

 
Gambar 8. Hasil Tokenisasi 

 

Setelah dilakukan tokenisasi, akan dilanjutkan 

dengan proses stemming untuk mengembalikan setiap 

kata ke bentuk dasar atau akar katanya. Berikut hasil 

dari proses stemming (Gambar 9) :  

 

 
Gambar 9. Hasil Stemming 

Setelah dilakukan stemming, langkah selanjutnya 

adalah melakukan translate kata. Proses translate 

setelah stemming membantu dalam mengembalikan 

makna, menghilangkan ambiguitas, dan melakukan 

normalisasi tambahan pada analisis sentimen. Berikut 

hasil dari proses translate (Gambar 10) :  

 

 
Gambar 10. Hasil Translate 

 

4.3.  Pelabelan Data 

Pada tahap ini, data tweet yang telah 

dikumpulkan diberi label berdasarkan sentimen 
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menggunakan pustaka TextBlob. Setiap tweet 

dianalisis untuk menentukan apakah sentimennya 

positif, netral, atau negatif. Proses ini menghasilkan 

kategori sentimen yang memudahkan analisis lebih 

lanjut dan membantu memahami distribusi sentimen 

dalam dataset. Berikut hasil analisis sentimen 

menggunakan textblob (Gambar 11). 

 

 
Gambar 11. Hasil Analisis Sentimen dengan Textblob 

 

Berikut visualisasi analisis sentimen 

menggunakan textblob (Gambar 12). 

 

 
Gambar 12. Visualisasi Hasil Analisis Sentimen 

menggunakan Textblob 

 

4.4.  Hasil Klasifikasi 

Pada tahap ini, dilakukan pembuatan model 

machine learning dengan menggunakan data training 

dan data testing yang diambil secara acak dari 

keseluruhan dataset. Proses ini bertujuan untuk 

melakukan cross validation dan menghasilkan nilai 

prediksi untuk akurasi [14].  

Klasifikasi menggunakan Naïve Bayes Classifier 

memperoleh akurasi sebesar 85%, presisi 82%, recall 

85%, dan f1-score 80%. Proses ini mencakup splitting 

data latih dan uji, ekstraksi fitur, pelatihan model, 

evaluasi model, dan pembuatan confusion matrix. 

Berikut detail hasil evaluasi dengan menggunakan 

model Naive Bayes Classifier (Gambar 13). 

 

 
Gambar 13. Hasil Evaluasi Model Naïve Bayes 

 

Dan pada confusion matrix model Naive Bayes, 

hasil klasifikasinya memperoleh akurasi sebesar 85%, 

presisi 82%, recall 85%, dan f1-score 80% (Gambar 

14). 

 

 
Gambar 14. Confusion Matrix Naïve Bayes 

 

Sementara itu, klasifikasi menggunakan KNN 

memperoleh akurasi sebesar 88%, presisi 84%, recall 

88%, dan f1-score 84%. Prosesnya serupa, mencakup 

splitting data latih dan uji, ekstraksi fitur, pelatihan 

model, evaluasi model, dan pembuatan confusion 

matrix. Berikut detail hasil evaluasi dengan 

menggunakan model KNN (Gambar 15). 

 

 
Gambar 15. Hasil Evaluasi Model KNN 

 

Dan pada confusion matrix model KNN, hasil 

klasifikasinya memperoleh akurasi sebesar 88%, 

presisi 84%, recall 88%, dan f1-score 84% (Gambar 

16). 

 
Gambar 16. Confusion Matrix KNN 
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Hasil klasifikasi analisis sentimen terkait “Hasil 

Pemilu 2024” juga dapat dilihat melalui  visualisasi 

dengan wordcloud seperti pada (Gambar 17). 

 

 
Gambar 17. Hasil Wordcloud 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa analisis sentimen terkait 

hasil Pemilu 2024 dengan 532 data dari media sosial X 

menunjukkan 87.41% sentimen positif, 7.89% netral, 

dan 4.70% negatif. Ini menandakan bahwa mayoritas 

pengguna media sosial X memberikan tanggapan 

positif terhadap hasil Pemilu 2024. Algoritma KNN 

memiliki akurasi 88%, menunjukkan kemampuan 

tinggi dalam mengklasifikasikan sentimen dengan 

tepat, meskipun waktu komputasinya lebih tinggi 

dibandingkan algoritma lainnya. Di sisi lain, algoritma 

Naive Bayes Classifier mencapai akurasi 85%, 

menunjukkan performa yang baik meskipun sedikit 

lebih rendah dari KNN. Namun, kelemahan dari Naive 

Bayes terletak pada asumsi naif tentang independensi 

fitur, yang dapat menyebabkan estimasi kurang akurat 

ketika terdapat ketergantungan signifikan di antara 

fitur-fitur data.  

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk 

mengeksplorasi algoritma lain yang mungkin lebih 

efisien dalam hal waktu komputasi sambil tetap 

mempertahankan akurasi yang tinggi. Selain itu, dapat 

dilakukan analisis lebih mendalam mengenai 

ketergantungan antar fitur untuk mengatasi kelemahan 

pada algoritma Naive Bayes. Penelitian juga bisa 

diperluas dengan menggunakan dataset yang lebih 

besar dan lebih beragam untuk memastikan 

generalisasi hasil yang lebih baik. 
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